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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Bela
)a me tan kualitas
<>
sumber daya me atan kualitas

serta ditujuk
tinggi serta

Untuk meni

A AL

khususnya d

Undang-Undang RI No.3 Ta Tentang Sistem Keolahragaan Nasional,
BAB VII Pembinaan Dan Pengembangan Olahraga, Pasal 25 ayat 4: “Pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi,

kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler”.

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah untuk meningkatkan kualitas/ kemampuan

tubuh dan pembibitan serta pembinaan olahraga prestasi dapat dilakukan di lembaga
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pendidikan sekolah, di lembaga pendidikan luar sekolah dan di masyarakat. Juga olahraga
mempunyai nilai-nilai sosial yang positif serta dapat menanamkan landasan yang kuat

untuk membentuk sifat-sifat sportivitas yang tinggi dalam hal ini cabang olahraga

permainan khususnya.p mainan Sepakbola.

perhatian e € I estasinya  melalui
pembelajare an pada sekola ¢ a, Sampai saat ini,
sepakbola mod nenge : ik dz epakbola, seperti

menendang
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keterampilan menyundul bola apakah itu keteman satu tim atau ke gawang.
Semakin sempurna kemampuan keterampilan menyundul bola dikuasai, maka
akan semakin besar pula kesempatan untuk menempatkan bola sedemikian rupa
sehingga dapat menghasilkan kerjasama yang baik maupun kesempatan untuk

mencetak gol ke gawang lawan sebanyak-banyaknya.



Untuk dapat melakukan teknik menyundul bola yang baik, faktor kondisi fisik
sangat mendukung dalam pelaksanaan teknik menyundul bola tersebut. Salah satu
komponen kondisi fisik yang mempengaruhi adalah fleksibilitas tubuh bagian atas dan
leher. Fleksibilitas atau kelentukan adalah kemampuan-sendi-untuk melakukan gerakan
dalam ruang.gerak sendi secara maksimal. Yang dimaksud disini yaitu fleksibilitas tubuh
bagian atas dan leher. Kelentukan tubuh bagian atas dan leher sangat mempengarunhi
dalam melakukan teknik menyundul bola yang baik. Bola-akan meluncur deras ke daerah
permainan lawan apabila fleksibilitas tubuh bagian atas dan leher akurat dan selaras
dalam melakukan teknik menyundul bola. Sebaliknya apabila fleksibilitas tubuh bagian
atas dan leher tidak baik maka dalam melakukan teknik menyundul bola juga tidak akan

terseleseikan dengan baik juga.

SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar adalah salah satu sekolah yang
ada di Kabupaten Kampar yang mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dalam pembinaan
olahrga sepakbola guna untuk'mencapai prestasi. Pembinaan olahraga sepakbola ini telah
dimulai pada tahun 2009 dengan beranggotakan 15 orang siswa sebagai pemain, dengan
jadwal latihan 3 kali dalam seminggu. Latihan dilakukan secara kontiniu dan teratur di
bawah bimbingan pembina guru olahraga sepakbola. Program latihan yang dibuat oleh
pelatih sudah sesuai dengan kemampuan dasar_siSwa. Sehingga diharapkan siswa bisa

mencapai prestasi maksimal nantinya.

Dari pengamatan penulis saat melihat putra Ekstrakurikuler SMA Negeri 2
Kampar Kkiri kabupaten Kampar latihan pada kegiatan ekstrakurikuler, terlihat
kemampuan dalam keterampilan teknik heading masih kurang maksimal. Sering kali
teknik menyundul bola yang dilakukan siswa tidak akurat dan seringkali sundulannya
tidak terarah baik pada waktu melakukan menyundul bola ke teman satu tim, untuk

mencetak gol ke gawang lawan, ataupun pada saat membuang bola yang mengarah ke
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gawang mereka sendiri. Kesalahan yang terlihat pada saat siswa menyundul bola bola
yaitu koordinasi antara gerakan siswa tidak tepat sehingga bola tidak bergerak pada arah

yang diinginkan atau bola memantul dari kepala dan bergerak tinggi di udara serta siswa

mempertaha sentakan badan

=\ By ‘_

dan kepala yang disundul

kurang cep pading bola saat
didepan ga undul bola bola

ke gawang.

S L GTEY

permainan sepakbola terutama dalam gkatkan keterampilan menyundul bola. Jadi,
melihat kemampuan dalam melakukan keterampilan menyundul bola yang masih lemah
diduga faktor yang paling dominan adalah kelentukan (fleksibilitas) tubuh bagian atas dan

leher siswa tidak optimal.

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang ada, maka penulis ingin
mengadakan suatu penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan

signifikan dengan judul penelitian “Kontribusi Kelentukan Tubuh Bagian Atas dan
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Leher Terhadap Keterampilan Menyundul Bola (Heading) Putra Ekstrakurikuler

SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar”.

B. Identifikasi Masalah

pola terhadap

Kampar Kiri

jadap keterampilan

Kampar Kiri

ﬁ\"i\i\%

mempengaruhi kemampuan menyundu eading) siswa. Maka dalam penelitian ini
penulis membatasi masalah pada kontribusi kelentukan tubuh bagian atas dan leher
terhadap keterampilan menyundul bola (heading) putra ekstrakurikuler SMA Negeri 2

Kampar Kiri Kabupaten Kampar.

D. Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, maka masalah dalam penelitian ini apakah terdapat

kontribusi kelentukan tubuh bagian atas dan leher terhadap keterampilan menyundul bola

tubuh bagian
atas dan leher i eterampila ekstrakurikuler

SMA Nege

F. Manfaat

3. Staf pengajar mata kuliah se agai acuan dalam perkuliahan sepak bola

itu sendiri.

4. FKIP-Universitas Islam Riau untuk dapat dijadikan referensi di perpustakaan.
5. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
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a. Pengertian

-latihan dengan
amplitudo g kan merupakan

kemampan jerakan kesemua

\\%ﬂi\“

arah, secara O c i an atau kelentukan.
Kelentukan adal: 18 o G K : ruang gerak sendi

secara maksi - A5 80 nenunjukkan besarnya

untuk meregang cukup jauh agar me nkan persendian, dimana dia berada dapat
beraksi secara lengkap dalam jarak normal dan dari gerakan tersebut tidak menyebakan
cidera. Kemudian Sajoto (1988:58) menjelaskan kelentukan keefektifan seseorang dalam

penyesuaian dirinya, untuk melakukan segala aktifitas penguluran seluas- luasnya

terutama otot-otot, ligamet-ligamet persendihan.

Berdasarkan kutipan di atas, pengertian dari kelentukan adalah kemampuan tubuh

untuk meregangkan otot-otot dan ligamet, semaksimal mungkin sesuai dengan
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kemampuan atau keluasan gerak tubuh peregangan yang dilakukan hanya pada otot

ligamet di sekitar persendihan yaitu dalam hal ini tubuh bagian atas dan leher.

Kelentukan tergantung pada ruang gerak persendihan dan otot-otot, kelentukan

keleluasan ger 1i g ori i an'sendi itu sendiri
serta sifat f an neuro : 1 g : alah salah satu
elemen kon an-keterampilan
gerakan, me ecepatan, daya
tahan, kelin ampuan fungsi
persendian/pe elangan tangan dan
lain-lain. Ke dapat dilakukan

oleh persendi

terbatasnya ruang gerak persendian dengan melakukan peregangan, maka jaringan ikatan

akan melebar sehingga ruang gerak persendian menjadi lebih luas.

Berdasarkan kutipan di atas, pada kelentukan statis otot dan jaringan ikatan yang
mengelilingi persendian akan berubah dalam waktu 10-15 detik. Kelenturan statis dibatasi
oleh kemampuan maksimal otot dan jaringan ikat untuk memanjang, sedangkan pada

kelentukan dinamis otot dan jaringan ikat yang mengelilingi sendi harus mampu berubah
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dalam waktu yang sangat singkat, kelentukan dinamis akan dibatasi oleh kemampuan

jaringan ikat untuk berubah secara cepat dan mudah, serta dengan kerja sistem neoromus

cular secara integral, elemen kontraksi dan yang mempengaruhi.

ena kelentukan

perlu diketahui

‘;“\Q‘;ﬁ‘ =

A ELE

an fungsinya.

entukan dibatasi
gonis, 2) Bentuk

Persendian, 3) Temperatu 5 ament, 5) Kemampuan

dengan otot trceps. Setiap persendian pada tubuh memiliki fungsi dan kemampuan yang
berbeda. Sendi bahu memiliki fungsi dan kemampuan melebihi sendi lutut, kaki dan
pinggul, karena sendi bahu merupakan sendi peluru yang bias kesemua arah. Begitu juga

dengan tubuh bagian atas dan leher dalam melakukan heading permainan sepak bola.

Otot dengan temperature tinggi (panas) memiliki kadar elastisitas lebih baik dari

pada otot dengan temperature rendah (dingin), oleh karena itu alangkah baiknya otot
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dipanaskan terlebih dahulu melalui kegiatan pemanasan. Tendon dan ligament
merupakanalat gerak aktif yang sangat menentukan kemampuan kelentukan persendihan

tubuh seseorang. Tendon adalah bagian yang tak terpisahkan dari struktur otot yang

' kelentukan.

erhadap kualitas

ditentukan oleh

M ELL

kemampuan aik didapat pad

anak-anak sebe tas kemampuan

kelentukan eja erta usia ebab itu latihan
fleksibilitas secara J 3 \ 0 orang yang aktif

berolahraga

1. Dimulai dengan latihan kelentukan umum yang melibatkan hampir semua fungsi
persendian tubuh secara menyeluruh.

2. Kelentukan khusus suatu cabang olahraga harus dilatih dan dicapai dengan

amplitudo gerakan seoptimal mungkin karena diperlukan untuk pertandingan dan

peningkatan prestasi.

Lakukan kesemua arah sesuai dengan fungsi dan kemampuan persendian.

Latihan kelentukan diberikan sebelum dan sesudah latihan kekuatan dan latihan

kecepatan guna menghindari kekakuan otot dan membantu pemulihan.

5. Program latihan perlu dikombinasikan dengan latihan kekuatan karena tanpa
kekuatan amplitudo gerakan yang besar tidak bisa dicapai.

pow
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Berdasarkan penjelasan di atas, dalam latihan meningkatkan kelentukan, latihan
harus dimulai dengan latihan secara umum yang melibatkan semua persendian seperti,

peregangan pergerakan melingkar pergelangan kaki, lutut dan panggul, memutar-mutar

pergelangan tangan dar mengayun kedua lengan n, belakang, samping, atas,

heading da

kelentukan

kegiatan tersebut
. diisi dengan latihan

mendapatkan hasil yang baik, maka se latihan diulangi 10-15 kali dan latihan
dilakukan di awal maupun di ahir program latihan seperti latihan peregangan. Manfaat
latihan pregangan di antaranya, memaksimalkan persiapan dalam latihan, meningkatkan
kesiapan mental, mengurangi terjadinya cidera, mengurangi ketegangan otot, dan
sebagainya. Dalam latihan kelentukan diberikan bentuk latihan yang beranekaragam

supaya dalam melakukan latihan tidak ada rasa bosan dan istirahat setiap antara

pengulangan latihan diisi dengan pelemasan atau lari-lari kecil. Dengan demikian, suatu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

tujuan latihan dalam penelitian ini yaitu kontribusi kelentukan tubuh bagian atas dan leher
dalam menghasilkan keterampilan menyundul (heading) permainan sepakbola yang baik

dan optimal.

yang sanga i ja lapisan n at anak-anak sampai
orang tua, | : _' mpuan, m _ an pedesaan sampai
perkotaan. : erkembs ak a3 sebetulnya dasar-
dasar teknik sepakbola itu sa ja, ke ili an disini tetap para

pemain dan

-

membobolkan gé ﬁ ' : enghindarkan agar bola

o

Sneyers (1988:3)

jangan sampai mas “_
!' hﬂh aga beregu. la didasarkan atas
teknik, pengolahan bola, dan pengertian setiap pemain terhadap permainan.
Faktor-faktor itu semua mempunyai peranan yang penting. Prinsip dalam
sepakbola sederhana sekali yaitu Membuat gol dan mencegah jangan sampai
lawan berbuat yang sama terhadap gawang sendiri. Yang memasukkan gol

terbanyak memenangkan pertandingan. Salah satu faktor penting dalam

permainan sepakbola yang dibutuhkan dan akan tetap dibutuhkan serta diperlukan
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sepanjang masa adalah dasar-dasar permainan sepakbola karena tanpa mengetahui

dan memahami dasar-dasar permainan segala teknik, taktik dan sistim permainan

tidak akan bisa berjalan dengan baik.

( &0
gp dengan bola.

husus pemain
hola terdiri dari:

sepakbola antara . ; an pa akan dan ruang,

menggiring, dung : ) 2 ang M ley dan tembakan,

Berdasarkan penjelasan d di tarik kesimpulan bahwa seluruh
kegiatan dalam bermain dilakukan dengan gerakan, baik gerakan yang dilakukan tanpa
bola maupun gerakan dengan bola. Dari gerakan-gerakan yang beranekaragam tersebut
dapt diambil pengertian bahwa dalam permainan sepakbola masalah teknik dasar semata-
mata melibatkan orang dan bola. Pada saat bermain, pemain yang mengelola bola hanya

satu orang sedangkan pemain yang lain akan melakukan gerakan, baik selaku penyerang

maupun pemain bertahan. Oleh sebab itu, dalam usaha meningkatkan mutu permainan
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kearah prestasi maka masalah teknik merupakan salah satu persyaratan yang menentukan

salah satunya teknik menyundul bola (heading).

b. Pengertian Keterampilan Menyundul Bola (Heading)

\
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aukNeNat

e
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o
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mengarahkan

%
QD
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QD
=0
~
QD
)
O
S
QD
o
@D
>
(@]
QD
>

cekatan. Keputusan memainkan bola de pala dari pada bagian tubuh lainnya akan

ditentukan oleh situasi di lapangan dan posisi pemain.

Berdasarkan pendapat di atas, pada posisi di daerah penyerangan pada sepertiga
lapangan permainan, pengguna kepala menunjukkan peluang untuk memasukkan bola ke
gawang atau setidak-tidaknya melakukan heading kepada teman satu tim yang berada

pada posisi mencetak gol. Di daerah pertahanan pada sepertiga lapangan, melakukan
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heading biasanya dilakukan dengan kuat ke arah menjauhi gawang, sehingga bola keluar

lapangan pertandingan atau kembali ke tengah-tengah lapangan pertandingan.

Menurut Luxbacher (2001:87) menyundul bola (heading) merupakan permainan

g sempurna,

teknik dalam

lawannya.

c. Teknik Keterampilan Menyundul Bola (Heading)

Permainan sepakbola adalah satu-satunya permainan dimana pemain
menggunakan kepala mereka untuk menanduk atau menyundul bola. Untuk menjadi
pemain sepakbola yang sempurna, pemain harus mengembangkan kemampuan teknik
menyundul bola (heading) yang baik. Pada kebanyakan situasi menyundul bola, dua

orang pemain, masing-masing pemain dari tiap tim, akan berusaha menyentuh bola.
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Pemain harus berusaha keras untuk menjadi yang pertama menyentuh dan mengarahkan
bola tersebut. Dalam Mielke (2003:53) cara yang paling baik untuk meningkatkan

keterampilan dalam melakukan heading adalah dengan meningkatkan kemampuan

meloncat.

yaitu bagian
dengan tujuan
asarkan pendapat
ading mungkin

“melakukan teknik heading ata a bola tinggi dengan kepala yang baik
perlu diperhatikan persiapan dan pelaksanaan heading bola tinggi seperti, berada
dibawah bola yang sedang bergerak turun, tekukkan lutut dan siap-siap untuk
melompat, tangan diluruskan di samping belakang dan pusatkan perhatian pada
bola. Dan persiapannya seperti, melompat terlebih dahulu, melompat dengan
kedua kaki, lengkungkan tubuh sedikit ke belakang, mata tetap terbuka,
miringkan kepala ke belakang, kontak bola pada titik tertinggi dari lompatan,
kontak bola dengan kening, tarik kepala sedikit ke belakang pada saat kontak
dengan bola, seperti gambar 1 dan 2 berikut”:
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permainan sama dengan tujuan menenda an juga dapat berfungsi sebagai usaha dalam
menahan dan mengontrol bola serta mengarahkan bola dengan tajam ke gawang. Dalam
permainan tidak dapat di elakkan lagi bahwa bola akan bergerak di udara pada saat
tertentu dalam permainan. Oleh sebab untuk menjadi pemain sepakbola yang sempurna

harus mengembangkan kemampuan heading yang baik. Bagian kepala yang digunakan

untuk menyundul bola adalah bagian depan dari kepala pada permukaan yang rata kira-
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kira sebelah atas dari kening dan menggerakan tubuh bagian atas dari posisi melengkung
menuju bola ketika bola mendekat serta meloncat ke udara dalam melakukan heading.

Agar dapat hasil yang dikehendaki dalam menyundul bola maka perlu

) X 45 m. untuk

ar 64-75 m, jadi

bendera sudut. Dengan d (£ 1 meter) pada setiap titik sudut

dipasang tiang setinggi 1; meter dari tanah, tidak boleh runcing dan
membahayakan, dan dipasang bendera dengan warna menyolok (jelas
kelihatan)., 1 meter dari ujung garis tengah dapat dipasang bendera seperti
bendera sudut., garis lingkaran tengah dengan jari-jari 9,15 m.

c. Daerah gawang
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5,5 meter dari tiap-tiap gawang ditarik garis tegak lurus pada garis gawang

sepanjang 5,5 meter, kemudian kedua ujung garis tersebut dengan garis lurus

persegi panjang yang terjadi itu disebut daerah gawang.

pusat tendangan

dengan daerah

2. Bola
Bola harus bulat, bagian luar terbuat dari kulit atau bahan lain yang
diperkenankan, tidak boleh dipakai bahan-bahan yang dapat membahayakan
para pemain, ukuran lingkaran 60-71 cm, berat bola 396 gr-453 gr, dalam
pertandingan dipakai satu bola, dan pergantian bola harus seizing wasit. Terlihat

pada gambar 3 berikut:
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gambir 1,27 cm.

ak boleh lebih dari

[ARARAT

A
at '
£

jelasny:

Gambar 4. Denah Lapangan Sepakbola



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

(Sumber : Luxbacher, 2001:03)

B. Kerangka Berfikir

Kontribusi Kelentukan Tubuh Bagian Atas Dan Leher Terhadap Keterampilan
Menyundul Bola ng) Putra Ekstrakurikule A Negeri 2 Kampar Kiri

secara leng g ara i a t enyebakan cidera.
Kemudian Sajote 3:58) menyelaskan bahwa | seseorang dalam
penyesuaian

terutama oto igamet-ligamet persendihan. Bert : an'di atas, pengertian

oleh keluasan gerakan . apa sendian/pergelangan. Denga
&‘\\&

demikian kelentukan berbicara tenta ungsi persendian/pergelangan separti
sendi bahu, lutut, kaki, pinggul, pergelangan tangan dan lain sebagainya, dalam hal ini
yaitu kelentukan tubuh bagian atas dan leher untuk menghasilkan keterampilan
menyundul bola (heading) yang baik dan optimal pada pemain sepakbola putra

ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri.

Menyundul bola (heading) merupakan permainan dimana pemain menggunakan

kepala mereka untuk menanduk bola dalam permainan sepakbola (Luxbacher, 2001:87).
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Berdasarkan penjelasan terkait bahwa menyundul bola merupakan suatu usaha yang
dilakukan dalam bermain sepak bola dimana bola berada lebih tinggi atau jauh sehingga

tidak memungkinkan untuk diambil dengan kaki maupun sebagian tubuh lainnya, atau

dalam usaha mengam keuntungan. Mengamit a._lebih banyak dilakukan

L\ e

dan leher yang
maksimal j atas dan leher
memberikan eading) pemain

sepakbola p

C. Hipotesis

NNWharvany

a dalam penelitian ini

adap keterampilan
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

i. Penelitian

ngan dan

kontribusi |serte i g al i :270). Dalam
hal ini pene
dan leher a etera : ‘ pemain sepakbola
putra ekstrz SM egeri 2 Ka ‘ Dar en’ Kampar. Untuk
lebih jelasn

Y

(Heading)

eterampilan Menyundul Bola

Menurut Arikunto (2006 an “Populasi adalah keseluruhan
sabjek penelitian”. Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain
sepakbola putra ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar
yang berjumlah 15 orang.
2. Sampel

Dalam Arikunto (2006:134) menjelaskan “Sampel adalah wakil dari

populasi yang diteliti. Apibila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil

25
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semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Jadi,

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepakbola putra

ekstrakurikuler Negeri 2 Kan iri 3 mpar yang berjumlah

penulis perlume AN IS d i ini yakni:

untuk dapat
an yang besar
erakan. Dalam
an tubuh bagian

enyundul bola

bagian atas dan leher.
2. Menyundul Bola (Heading) suatu usaha yang dilakukan dalam bermain
sepakbola dimana bola berada lebih tinggi atau jauh sehingga tidak
memungkinkan diambil dengan kaki maupun bagian tubuh lainnya, atau
dalam usaha mengambil keuntungan. Dalam penelitian ini yang dimaksud

adalah untuk menentukan keterampilan menyundul bola (heading) pemain
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sepakbola putra ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten
Kampar. Untuk mengetahui kemampuan menyundul bola (heading) siswa

dilakukan tes dan pengukuran dalam Winarno (2006:47-49) vyaitu tes

<y

ananNaAnAL Yy

N
s b

rupakan data

primer yai atas dan leher

terhadap sepakbola putra

ekstrakurik , maka
pengambil
akan diteliti.
1. Tes
2. Tes ke
1. Tes Statis Fle

a. tujuan

atas dan leher ( Widiastuti, 2011:159-160).

b. Cara menjalani tes
1. Posisi awal
Berbaring tengkurap , kedua tangan di kedua sisi kepala
2. Pergerakan

1. Angkat tubuh setinggi mungkin dan tahan pinggang pada lantai.
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2. Seorang asisten dapat menahan kedua kaki atlet.

3. Catat jarak tertinggi dari wajah sampai ke lantai. Jarak terdekat % inci.

4. Ulangi sebanyak tiga kali dan catat hasil terbaik. Dapat dilihat pada

Tes ini bertujuan untuk mengukur kecakapan dan keterampilan memainkan
bola dengan kepala (heading).

2. Alat dan perlengkapan

a. Bola sepak 1 buah

b. Stop-watch 1 buah

c. Seperangkat alat tulis dan formulir
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d. Dinding pantul dan dinding sasaran (tembok atau papan yang kuat),
minimal sama dengan ukuran untuk tes. Bentuk dan ukuran bias dilihat

pada gambar 2.

Nl ‘su\\\\‘ l..

/.4., /w #

O

3;?-/-‘ - ’ 2%, // o |
Ve =

pantul dengan bola ditangan dalam keadaan siap memulai test (gambar 2.2.a).
Pengambilan waktu kemudian memberikan aba-aba Ya, dan testee segera
memantulkan bola ke dinding pantul. Selanjutnya testee memantulkan bola
kembali kedinding dengan menggunakan kepala, dan ini harus dilakukan secara

terus-menerus selama 10 detik (2.2.b). apabila bola jatuh ditanah, maka testee
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harus mengambil bola tersebut dan memainkan kembali sampai batas waktu yang

telah ditentukan.

dijalankan.

menghentika

<
)
=]

Q
=
vy
=
e

AN =
S

Q“
-

par ke daerah sasaran,

b. Skor tes mulz Q@““:@& '

memantul, disundul ole uk kedaerah sasaran
c. Setiap sundulan bola yang dilakukan testee dan masuk ke daerah sasaran
atau mengenai garis batas sasaran (1,50 meter), testee berhak

memperoleh skor 1. Sedangkan bola di passing dan tidak masuk ke petak

sasaran, maka testee memperoleh nilai (0) nol
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d. Apabila terjadi sundulan bola yang gagal (tidak terkontrol), maka bola

boleh dipegang dan segera dilempar kembali kearah sasaran. Lemparan

ini tidak dihitung sebagai skor test.

:
A3 ) E

;NN

yenelitian untuk

an judul penelitian

atas dan leher (X) te erampilan menyundul bola (heading)
pemain sepakbola putra ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri
Kabupaten Kampar (Y).

3. Tes dan Pengukuran
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan tubuh bagian

atas dan leher (X) terhadap keterampilan menyundul bola (heading)

pemain sepakbola putra ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

32

Kabupaten Kampar (Y) dengan menggunakan tes diantaranya yaitu Tes

kelentukan tubuh bagian atas dan leher dan tes keterampilan menyundul

bola (heading)

~ 5

pat_di lihat rumus

rxy = Koefisien korelasi yang

Y>x =Jumlah product skor x
Yy =Jumlah product skor y

Yxy = Jumlah seluruh product skor (x) dikalikan dengan jumlah product skor

(¥)
N = Banyak sampel
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Setelah diperoleh nilai r, lalu dikonsultasikan ke dalam table r — product —
moment (lampiran I, Arikunto, 2006:359). Atau dengan menggunakan cara lain

untuk mengadakan Interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh, maka

Tabel

Sumber: A 1 ) ' dekatan Praktek.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

simpangan baku (standar deviasi atau tingkat variasi suatu kelompok data) sebesar
1,30 dengan varians (S) sebesar 1,69. Untuk lebih jelasnya data Kelentukan
Tubuh Bagian Atas dan Leher Ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri

Kabupaten Kampar dapat di lihat pada tabel berikut:

25
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Tabel . Distribusi Frekuensi Relatif Hasil Tes Kelentukan Tubuh Bagian Atas dan
Leher Ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar

No Interval Kelas F F. Relatif (%0)
1 6,575 5 33,33

2 7,6 -8,6 2 13,33

3 5

4

5

<
L2015
s
“

2 orang sam mpel atau 33,33

%, pada inte pada nilai 10,9
sampai 11,9 buh Bagian Atas
dan Leher Ek par dapat di lihat

pada Grafik be

“iﬁi\‘\ﬁ L5 \E

Frekuensi

6,5-7,5 7,6-8,6 8,7-9,7 9,8-10,8 10,9-11,9
Prestasi

Grafik . Histogram Data Distribusi Frekunsi Tes Kelentukan Tubuh Bagian Atas dan
Leher Ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar
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2. Deskripsi Data Hasil Keterampilan Menyundul Bola (Heading) Ekstrakurikuler
SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar

Dari pengambilan data terhadap 15 orang sampel, didapat hasil
Keterampilan Me a (Heading) sis r/nilai terbaik 6 dan

skor/nilai e (re , data (mean)

adalah , iasi i u kelompok
cROVTREY

Mg
data) seb deh&}} i 58/ Zon ih jelasnya data
Keterampi ) i ada tabel berikut:
Tabel 4. Di kuensi a Bola (Heading)
Ek e -- i
No f-F F-— atif (%)
1 = & e 40
2 o = l A 46,6
3 \ 3,33
4 | 0
5 | 3 0
= - \% 00 (%)
Olahan Data 2 -
o L]
Berdasarkan a i Keterampilan Menyundul
Bola (Heading) siswa dari 1 a memiliki nilai 1 sampai 2 adalah
6 orang atau 40 %, pada nilai 3 sampa 7 orang atau 46,6 %, pada nilai atau skor

5 sampai 6 adalah 2 orang atau 13.33 %, dan pada nilai 7 sampai 10 tidak ada atau 0%.
Untuk lebih jelasnya data distribusi relatif — hasil Keterampilan Menyundul Bola
(Heading) Ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampar dari 15 orang

sampel bisa di lihat pada grafik berikut:
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Hasil Keterampilan Menyundul Bola (Heading)

SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampa, jika r hitung > r tabel, maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

H, dikatakan apabila terdapat kontribusi antara Kelentukan Tubuh Bagian Atas
dan Leher terhadap Keterampilan Menyundul Bola (Heading) Ekstrakurikuler
SMA Negeri 2 Kampar Kiri Kabupaten Kampa, Jika r hitung < r tabel, maka Ha

ditolak dan Ho diterima.
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Sebelum pengujian hipotesis antara variable X dengan variable Y, dilakukan
teknik analisis Korelasi “7” product moment (rxy) yang digunakan untuk mengetahui

derajat kontribusi antara dua variable bebas dengan variabel terikat dalam skala interval

demikian dapa an ak dan d de an terdapatnya

kontribusi &

Ket

Kelentukan tubuh
bagian atas dan
leher

X)

Terhadap Distribusi r 79,21% Tinggi

Keterampilan 0.89 0.514

menyundul bola

)
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C. Pembahasan
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kontribusi Kelentukan

Tubuh Bagian Atas dan Leher terhadap Keterampilan Menyundul Bola (Heading)

Ekstrakurikuler S

A%N
(@]
QD
>
e}
D
=
>
<
=4
QD
QD
>

ARty

ii pangkan oleh faktor
lainnya seperti keki 2imh tujua yang diarahkan kepada

<z
"v undul bola serta faktor latihan

LA\ 2

gkatkan keterampilan menyundul bola

keterampilan, dan faktor q @ h
yang menunjang fisik dan teknik

siswa.

Pengujian hipotesis ini apabila dilakukan oleh pemain melakukan tes kelentukan
tubuh bagian atas dan leher dengan tes fleksibilitas tubuh bagian atas dan leher sehingga
mendapatkan hasil dalam penelitian ini. Dari penjelasan tersebut, bahwa untuk
mendapatkan hasil yang baik dari apa yang ingin Kita teliti tentu didukung oleh tes dan

pengukuran.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

31

Menurut Widiastuti (2011:15) Kelentukan adalah kemampuan sendi untuk

melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi secara maksimal. Jadi, kelentukan

menunjukkan besarnya pergerakan sendi secara maksimal sesuai dengan kemungkinan

pada kete W

sempurna,

Ber

terdapat ko ontribusi terhadap

Keterampil 2 Kampar Kiri

Kabupaten

‘\\\‘é\‘a vl

%
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BAB V

KESIMPULAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Atas T uler SMA
Negeri 2 g? kesimpulan
bahwa ’ eher terhadap

ARAAY

agai berikut:

2. Selain faktor kondisi fisik yaitu kelentukan tubuh bagian atas dan leher
perlu juga faktor kondisi lain untuk mendapatkan hasil Keterampilan
Menyundul Bola (Heading) secara maksimal.

3. Bagi pelatih atau Pembina/guru bola voli terkhususnya pada teknik
menyundul bola, agar dapat memperhatikan dan melatih teknik dan

kondisi fisik yang diperlukan pada cabang olahraga sepakbola itu sendiri.
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4. Diharapkan kepada para pelatih atau pembina dapat membuat program

latihan untuk meningkatkan teknik dan kondisi untuk mendapatkan hasil

Keterampilan Menyundul Bola (Heading) yang maksimal dalam

mendapa \‘ ang.cemerlang *
. 4@“ b TNSS A Mol 1Y .
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